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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keadilan organisasi dan dukungan organisasi 
terhadap komitmen organisasi. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan membagikan 
kuesioner kepada responden. Objek penelitian ini adalah para pegawai di lingkungan Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Provinsi Jambi. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 78 responden. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa keadilan 
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi sedangkan dukungan 
organisasi menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan. Namun dari hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan besarnya pengaruh keadilan organisasi dan dukungan organisasi 
secara simultan terhadap komitmen organisasi yaitu sebesar 79,4 %. Sedangkan sisanya 
sebesar 20,6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 




This study aims to examine the effect of organizational justice and organizational 
support on organizational commitment. This study used survey method by distributing 
questionnaires to respondents. The object of this study is the staff of the Department of 
Food Crops, Horticulture and Animal Husbandry of Jambi Province. The number of 
samples in this study were 78 respondents. Regression analysis showed that 
organizational justice significant positive effect on organizational commitment while 
support organization showed no significant effect. But from the results of hypothesis 
testing showed the influence of organizational justice and organizational support 
simultaneously on organizational commitment in the amount of 79.4%. While the 
remaining 20.6% influenced by other factors not included in this study. 
 







Sumber Daya Manusia merupakan 
salah satu unsur terpenting bagi suatu 
perusahaan. Kunci kesuksesan bagi 
organisasi tergantung pada kinerja 
individu yang ada di dalamnya, maka 
dari itu peranan sumber daya manusia 
sangat berarti bagi organisasi dalam 
menjalankan aktivitas di dalam suatu 
perusahaan atau instansi 
pemerintahan. Keberhasilan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuannya 
juga tergantung pada faktor sumber 
daya manusia, dimana dibutuhkan 
suatu interaksi dan koordinasi yang 
didesain untuk menghubungkan tugas 
– tugas, baik perseorangan maupun 
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kelompok dalam rangka mencapai 
tujuan organisasi. 
Perubahan sikap karyawan berdampak 
pada berbagai hasil, oleh karena itu 
banyak penelitian berfokus pada 
persepsi karyawan terhadap komitmen 
organisasional. Komitmen organisasi 
adalah keterikatan emosional seorang 
karyawan dan perilaku / sikap yang 
terkait terhadap sebuah organisasi 
(Meyer dan Allen, 1991). Komitmen 
organisasi biasanya didefinisikan 
sebagai pendekatan psikologis seorang 
individu ke organisasi, yang dapat 
disajikan dengan berbagai indikator, 
seperti memiliki loyalitas terhadap 
organisasi, menginternalisasi tujuan 
organisasi, dan mendedikasikan diri 
pada tujuan organisasi (Cook dan Wall, 
1980; Lambert, 2003; Mowday et al., 
1979). 
Menurut seorang karyawan, sebuah 
organisasi bersikap adil berdasarkan 
anggapannya tentang seberapa baik 
organisasi memperlakukan para 
karyawannya. Jika karyawan merasa 
keadilan yang dirasakan adil : 
kepuasan gaji, kepuasan kerja dan 
Komitmen akan lebih tinggi dan 
sebaliknya. Oleh karena itu dalam 
menumbuhkan komitmen pegawai 
terhadap organisasi penting kiranya 
mempertimbangkan aspek peristiwa 
keadilan dalam organisasi. Cropanzano 
et al.,(2007) mendefinisikan keadilan 
organisasional sebagai penilaian 
personal mengenai standar etika dan 
moral dari perilaku manajerial. Keadilan 
organisasi didefinisikan sebagai 
"persepsi keadilan dan dampaknya 
terhadap perilaku dalam organisasi" 
(Beugre', 1998). 
Dari studi yang telah memeriksa 
komitmen organisasi, variabel 
independen kebanyakan diambil dari 
dimensi organisasi yaitu dukungan 
organisasi. Studi organisasi 
berpendapat bahwa atasan dan 
karyawan tidak hanya menukar sumber 
daya pribadi seperti uang, tapi juga 
sumber sosioemosional seperti 
persetujuan, penghargaan, pengakuan 
dan dukungan (Eisenberger, Armeli, 
Rexwinkel, Lynch, & Rhoades, 2001). 
Karyawan yang memandang tinggi 
tingkat persepsi dukungan organisasi 
lebih cenderung memberi timbal balik 
organisasi dengan sikap positif seperti 
tingkat komitmen afektif yang lebih 
tinggi dan perilaku kerja yang 
menguntungkan seperti halnya 
komitmen terhadap tujuan organisasi 
dan niat rendah untuk pergi 
(Eisenberger, et al, 1997). Konsep 
persepsi dukungan organisasi 
merupakan komitmen dari organisasi 
kepada karyawan dan norma timbal 
balik yang selanjutnya dikembangkan 
menjadi teori dukungan organisasi 
(Rhoades & Eisenberger, 2002). 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
dan Peternakan Provinsi Jambi 
merupakan salah satu satuan kerja 
perangkat daerah yang berasal dari 
penggabungan beberapa organisasi 
perangkat daerah (OPD) di lingkungan 
Provinsi Jambi sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Gubernur Jambi 
Nomor 42 Tahun 2016. Ruang lingkup 
instansi yang luas mengingat instansi 
ini terbagi dalam beberapa UPTD yang 
tersebar di wilayah Provinsi Jambi serta 
kemajemukan yang ada memungkinkan 
terjadinya peristiwa keadilan dan 
ketidakadilan dalam organisasi. 
Kesenjangan dan konflik dapat terjadi 
diantara pegawai maupun diantara 
pegawai dan atasan. Keadilan 
organisasi mampu mempengaruhi 
sikap dan perilaku pegawai di 
lingkungan kerja. Lebih lanjut akan 
berpengaruh pada komitmen pegawai 
pada organisasi. Untuk itu, Atasan 
harus mampu melihat gejala yang 
terjadi. Dukungan atasan/organisasi 
diperlukan agar pegawai tidak merasa 
diabaikan yang berakibat pada 
penurunan kinerja dan mempengaruhi 
komitmen mereka terhadap organisasi / 
instansi. 
Masalah-masalah spesifik dalam 
bentuk pertanyaan-pertanyaan dalam 
penelitian adalah seperti berikut ini:1. 
Bagaimana pengaruh keadilan 
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organisasi terhadap komitmen 
organisasi para pegawai Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura dan 
Peternakan Provinsi Jambi?; 2. 
Bagaimana pengaruh faktor dukungan 
organisasi terhadap komitmen 
organisasi para pegawai Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura dan 
Peternakan Provinsi Jambi?; 3. 
Bagaimana pengaruh simultan dan 
pengaruh parsial dari variabel-variabel 
faktor keadilan organisasi dan 
dukungan organisasi terhadap 
komitmen organisasi para pegawai 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
dan Peternakan Provinsi Jambi?. 
Secara spesifik, penelitian ini 
dimaksudkan untuk memenuhi 
beberapa tujuan berikut ini: 1. Untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
keadilan organisasi terhadap komitmen 
organisasi para pegawai Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura dan 
Peternakan Provinsi Jambi; 2. Untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh dari 
dukungan organisasi terhadap 
komitmen organisasi para pegawai 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
dan Peternakan Provinsi Jambi; 3. 
Untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh simultan dan pengaruh 
parsial dari variabel-variabel faktor 
keadilan organisasi dan dukungan 
organisasi terhadap komitmen 
organisasi para pegawai Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura dan 
Peternakan Provinsi Jambi; 4. Untuk 
mengetahui mana di antara variabel-
variabel penelitian yang memiliki 
pengaruh dominan terhadap komitmen 
organisasi dari para pegawai Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura dan 
Peternakan Provinsi Jambi.  
Oleh karena itu Penulis merumuskan 
hipotesis berkenaan dengan masalah 
yang diteliti sebagai berikut :  
Hipotesis 1 : Keadilan Organisasi 
memiliki pengaruh 
terhadap komitmen 
organisasi dari para 
pegawai Dinas Tanaman 
Pangan, Hortikultura, dan 
Peternakan Provinsi 
Jambi.  
Hipotesis 2 : Dukungan organisasi 
memiliki pengaruh 
terhadap komitmen 
organisasi dari para 
pegawai Dinas Tanaman 
Pangan, Hortikultura, dan 
Peternakan Provinsi 
Jambi.  
Hipotesis 3 :  Variabel-variabel 
keadilan organisasi dan 
dukungan organisasi 
memiliki pengaruh yang 
simultan dan parsial 
terhadap komitmen 
organisasi dari para 
pegawai Dinas Tanaman 





Penelitian ini adalah berjenis penelitian 
survey dengan membuat angket 
kepada responden (pegawai). 
Responden atau informan untuk 
penelitian ini adalah para pegawai di 
lingkungan Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura, dan Peternakan Provinsi 
Jambi. Dengan Demikian total 
responden target adalah sebanyak 361 
orang. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian inia adalah 78 
responden. 
Data untuk penelitian ini  berjenis data 
kualitatif dengan metode survey 
menggunakan perangkat kuesioner 
terstruktur yang ditujukan kepada para 
responden. Kuesioner sebagai 
instrumen penelitian digunakan untuk 
menemukan data empiris dari variabel 
penelitian, yaitu keadilan organisasi, 
dukungan organisasi dan komitmen 
organisasi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan Skala 
Likert. 
Uji coba instrumen penelitian dilakukan 
dengan menggunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dan analisis regresi berganda 
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untuk menjawab permasalahan yang 
sudah dirumuskan sebelumnya. Uji 
asumsi klasik yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji normalitas data, 
uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. Pengujian data 
analisis penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda. Dan 
penelitian ini menggunakan uji t 
(parsial) dan uji F (simultan) untuk 
pengujian hipotesis penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data memperlihatkan 
bahwa keadilan organisasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
komitmen organisasi. Hal ini bisa dilihat 
dari, nilai thitung pada pengujian 
hipotesis sebesar 7,192. Sedangkan 
ttabel sebesar 1,992. Nilai thitung  >  
ttabel. Dilihat dari nilai koefisien regresi, 
koefisien regresi pengaruh keadilan 
organisasi sebesar 0,581 yang berarti 
bahwa setiap 1% peningkatan keadilan 
organisasi akan meningkatkan 
komitmen organisasi sebesar 0,581%. 
Hal ini berarti bahwa semakin baik 
konsep keadilan organisasi diterapkan 
di lingkungan Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura dan Peternakan Provinsi 
Jambi, maka komitmen organisasi juga 
akan mengalami peningkatan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
tinjauan yang dilakukan oleh Cohen-
Charash dan Spector (2001) yang 
menunjukkan bahwa keadilan 
organisasional memainkan peran 
penting dalam pembentukan berbagai 
sikap seperti kepuasan dan komitmen, 
serta perilaku seperti kinerja, perilaku 
peran ekstra, dan perilaku 
kontraproduktif. Demikian pula meta-
analisis yang dilakukan oleh Colquitt, et 
al (2001) menunjukkan bahwa persepsi 
individu terhadap keadilan 
organisasional memiliki pengaruh 
penting pada sikap individu seperti 
kepuasan dan komitmen, serta perilaku 
individu seperti tingkat kemangkiran 
dan perilaku kewarganegaraan. 
Crow dkk (2001) juga mengemukakan 
dalam penelitian terdahulu mengenai 
keadilan organisasi. Dikatakan bahwa 
penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa persepsi individu tentang 
keadilan dalam distribusi hasil dan 
kepercayaan diri mereka dalam proses 
berinteraksi satu sama lain akan 
mempengaruhi komitmen anggota 
terhadap tujuan organisasi (Taxman 
dan Gordon, 2009). Penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi keadilan 
organisasi berkorelasi dengan 
beberapa faktor organisasi, termasuk 
kepuasan kerja (Dowden dan Tellier, 
2004), komitmen organisasi (Kwong 
dan Leung, 2002), kepercayaan 
(Lincoln dan Kalleberg,1990), dan 
legitimasi (Lines, 2005). 
Dari hasil kuesioner diketahui bahwa 
dimensi variabel keadilan organisasi 
yang paling diperhatikan adalah 
dimensi keadilan distributif pada item 
pernyataan yaitu “Hasil dibenarkan 
berdasarkan kinerja”. Hal ini 
mendeskripsikan bahwasanya pegawai 
pada Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura, dan Peternakan Provinsi 
Jambi merasa bahwa hasil yang 
mereka terima dan rasakan baik berupa 
penghargaan maupun upah / honor 
adalah benar telah sesuai dengan 
performa kerja dan kinerja mereka 
selama di kantor.  
Hal ini sejalan dengan dimensi konsep 
keadilan distributif pada keadilan 
organisasi dimana Keadilan 
distributif dikonseptualisasikan sebagai 
keadilan yang terkait dengan hasil 
keputusan dan distribusi sumber 
daya. Hasil atau sumber daya yang 
didistribusikan mungkin bersifat nyata/ 
tangible ( misalnya , gaji) atau tidak 
berwujud / intangible 
( misalnya pujian). Persepsi keadilan 
distributif dapat dipupuk ketika hasil 
dianggap sama-sama diterapkan 
(Adams, 1965). 
Keadilan distributif mengacu pada 
keadilan sehubungan dengan 
pendistribusian hasil kepada anggota 
sebuah organisasi (Jones, 1998). 
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Keadilan distributif dikatakan ada saat 
distribusi hasil / outcome seperti 
kompensasi, tunjangan, dan 
penghargaan lainnya untuk memenuhi 
harapan karyawan sehubungan dengan 
masukan mereka. 
Hasil analisis data memperlihatkan 
bahwa dukungan organisasi tidak 
terlalu memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Hal ini bisa dilihat dari, nilai 
thitung pada pengujian hipotesis 
sebesar 0,096. Sedangkan ttabel 
sebesar 1,992. Nilai thitung  <  ttabel. 
Dilihat dari nilai koefisien regresi, 
koefisien regresi pengaruh keadilan 
organisasi sebesar 0,019 yang berarti 
bahwa setiap 1% penurunan dukungan  
organisasi yang diberikan kepada 
pegawai akan hanya akan menurunkan 
komitmen organisasi sebesar 0,019%. 
Hal ini berarti bahwa dukungan yang 
diberikan oleh organisasi tidak terlalu 
mempengaruhi komitmen individu 
terhadap organisasi. Dengan kata lain 
implementasi dukungan organisasi saat 
ini masih dipandang biasa saja oleh 
pegawai di lingkungan Dinas Tanaman 
Pangan, Hortikultura dan Peternakan 
Provinsi Jambi, sehingga diharapkan 
apabila instansi dapat memberikan 
terobosan terobosan baru yang berarti 
bagi kesejahteraan pegawai maka 
komitmen organisasi juga akan 
mengalami peningkatan. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memperkuat konsep dari penelitian-
penelitian sebelumnya bahwa Apabila 
pegawai diberikan dukungan organisasi 
yang tinggi, pegawai akan lebih 
cenderung memberi timbal balik 
kepada organisasi dengan sikap positif 
seperti tingkat komitmen afektif yang 
lebih tinggi dan perilaku kerja yang 
menguntungkan seperti halnya 
komitmen terhadap tujuan organisasi 
dan niat rendah untuk pergi 
(Eisenberger, et al., 1997). Argumen di 
atas berdasarkan pada teori pertukaran 
sosial, bahwa konsep persepsi 
dukungan organisasi merupakan 
komitmen dari organisasi kepada 
karyawan dan norma timbal balik yang 
selanjutnya dikembangkan menjadi 
teori dukungan organisasi (Rhoades & 
Eisenberger, 2002).  
Dari hasil kuesioner diketahui bahwa 
dimensi variabel dukungan organisasi 
yang paling diperhatikan adalah pada 
item pernyataan yaitu “Kontribusi untuk 
kesejahteraan bersama”. Hal ini 
mendeskripsikan bahwasanya pegawai 
pada Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura, dan Peternakan Provinsi 
Jambi merasa bahwa penting kiranya 
bagi instansi maupun atasan dapat 
menghargai setiap kontribusi yang 
diberikan pegawai bagi kesejahteraan 
bersama.  
Oleh karena konsep dukungan 
organisasi diterapkan untuk dapat 
menggambarkan proses psikologis 
yang mendasari sikap dan perilaku 
pegawai. Pegawai menganggap kerja 
adalah suatu bentuk pertukaran dengan 
kebutuhan-kebutuhannya sehingga 
mereka selalu melakukan penilaian 
apakah organisasi / instansi 
mempunyai perhatian terhadap segala 
jerih payah yang telah disumbangkan 
dan mampu memberikan imbalan yang 
memadai, atau dengan kata lain, jika 
pegawai bekerja secara ekstra, apakah 
organisasi akan memberikan imbalan 
yang lebih pula. Dukungan organisasi 
akan meningkat jika organisasi 
menerapkan reward yang baik, peluang 
peningkatan karir, dan kebijakan-
kebijakan positif di tempat kerja. 
Hasil pengujian hipotesis membuktikan 
secara simultan pengaruh keadilan 
organisasi dan dukungan organisasi 
terhadap komitmen organisasi. Dimana 
keadilan organisasi dan dukungan 
organisasi secara bersama-sama 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji F. 
Besarnya pengaruh keadilan organisasi 
dan dukungan organisasi secara 
bersama-sama terhadap komitmen 
organisasi adalah sebesar 79,4 %. 
Sedangkan sisanya sebesar 20,6 % 
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Keadilan organisasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi. Hal ini berarti 
bahwa semakin baik konsep keadilan 
organisasi diterapkan di lingkungan 
Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
dan Peternakan Provinsi Jambi, maka 
komitmen organisasi juga akan 
mengalami peningkatan. Dari hasil 
pengumpulan data dapat disimpulkan 
bahwasanya pegawai pada Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 
Peternakan Provinsi Jambi merasa 
bahwa hasil yang mereka terima dan 
rasakan baik berupa penghargaan 
maupun upah / honor adalah benar 
telah sesuai dengan performa kerja dan 
kinerja mereka selama di kantor dan 
telah memenuhi konsep keadilan dalam 
organisasi. 
Dukungan organisasi secara parsial  
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap komitmen organisasi. 
Dukungan yang diberikan oleh 
organisasi tidak terlalu mempengaruhi 
komitmen individu terhadap organisasi. 
Dengan kata lain implementasi 
dukungan organisasi saat ini masih 
dipandang biasa saja oleh pegawai di 
lingkungan Dinas Tanaman Pangan, 
Hortikultura dan Peternakan Provinsi 
Jambi, sehingga diharapkan apabila 
instansi dapat memberikan terobosan 
terobosan baru yang berarti bagi 
kesejahteraan pegawai maka komitmen 
organisasi juga akan mengalami 
peningkatan. 
Keadilan organisasi dan dukungan 
organisasi secara simultan / bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap 
komitmen organisasi. Hal ini 
menjelaskan bahwa jika pegawai 
memiliki motivasi yang kuat dan 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
organisasi, maka pegawai tersebut 
akan mampu memberikan hasil kerja 
berupa kinerja yang baik pula demi 
kelangsungan organisasi. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil pengujian hipotesis 
dimana besarnya pengaruh keadilan 
organisasi dan dukungan organisasi 
secara bersama-sama terhadap 
komitmen organisasi adalah sebesar 
79,4 %. Sedangkan sisanya sebesar 
20,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Saran 
Dari aspek komitmen organisasi , 
pengumpulan data menunjukkan 
bahwasanya pegawai pada Dinas 
Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 
Peternakan Provinsi Jambi secara 
individu percaya akan pentingnya  
loyalitas dan nilai tetap setia pada 
organisasi / instansi. Mereka percaya 
bahwasanya pola didikan akan norma 
dan budaya yang melekat dalam 
struktur sosial masyarakat Indonesia 
sejak lama telah membentuk sikap dan 
perilaku individu yang memiliki 
komitmen yang kuat terhadap 
organisasi. Oleh karena itu peran 
organisasi dibutuhkan dalam 
mendorong pegawai agar tetap 
mempertahankan nilai-nilai guna 
meningkatkan komitmen yang tinggi 
terhadap organisasi.  
Dimasa mendatang Dinas Tanaman 
Pangan, Hortikultura dan Peternakan 
Provinsi Jambi dapat mengoptimalkan 
dan meningkatkan komitmen organisasi 
dengan meningkatkan suasana kerja 
yang lebih kondusif agar ritme kerja 
tetap terjaga agar tidak terjadi 
kesenjagann / ketidakdilan di 
lingkungan organisasi, oleh karena itu 
perlu kiranya dukungan atasan atau 
organisasi, misalnya dalam bentuk 
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